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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh financial distress dan audit 

delay pada voluntary auditor switching dengan opini audit sebagai variabel pemoderasi. 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2012-2016 dengan jumlah populasi sebanyak 148 perusahaan. 

Penentuan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling dengan sebanyak 28 

perusahaan yang memenuhi kriteria. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis statistik deskriptif, analisis regresi logistik dan Moderasi Regression 

Analysis (MRA). Hasil dari pengujian pada penelitian ini membuktikan bahwa audit delay 

berpengaruh positif pada pergantian auditor secara voluntary dan financial distress tidak 

berpengaruh pada pergantian auditor secara voluntary. Sedangkan opini audit tidak mampu 

memoderasi pengaruh financial distress dan audit delay pada pergantian auditor secara 

voluntary. 

Kata kunci:, opini audit, financial distress, audit delay voluntary auditor switching 

 

 

 

ABSTRACT 
The aim of this study was to determine the effect of financial distress and audit delay on 

voluntary auditor switching with audit opinion as a moderating variable. This research was 

conducted at manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in year 

2012-2016 with a population of 148 companies. Determination of the sample used was 

purposive sampling technique with as many as 28 companies that meet the criteria. The 

technique of analysis used in this research was descriptive statistical analysis, logistic 

regression analysis and Moderation Regression Analysis (MRA). The result of the test in 

this study showed that audit delay has positive effect on voluntary auditor switching and 

financial distress has no effect on voluntary auditor switching. Audit opinion was not able 

to moderate the influence of financial distress and audit delay on voluntary auditor 

switching. 

Keywords: audit opinion, financial distress, audit delay, voluntary auditor switching 
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PENDAHULUAN 

Menurut Harahap (2011:105) laporan keuangan didefinisikan sebagai media yang 

paling penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan. 

Manajemen perusahan berkewajiban untuk menyajikan laporan keuangan kepada 

stakeholder, sebab stakeholder memerlukan laporan keuangan untuk mengambil 

keputusan investasi. Dalam menyajikan laporan keuangan ada kemungkinan laporan 

keuangan tersebut dipengaruhi kepentingan pribadi dari manajemen, sedangkan pihak 

stakeholder membutuhkan laporan keuangan yang relevan (relevan) dan reliable 

(dapat dihandalkan). Oleh karena itu, diperlukan jasa profesional yaitu jasa akuntan 

publik yang memiliki tugas untuk menilai kewajaran suatu laporan keuangan. Kunci 

yang harus dimiliki pada profesi akuntan publik adalah independensi. Seorang auditor 

yang melakukan audit harus memiliki independensi yang mutlak dalam dirinya. Sikap 

independensi bermakna bahwa auditor tidak mudah dipengaruhi oleh pihak lain, 

sehingga auditor akan melaporkan apa yang ditemukannya selama proses pelaksanaan 

audit (Mahindrayogi, 2015).  

Masa perikatan yang terlalu lama antara auditor dengan perusahaan (klien) 

dapat menciptakan suatu hubungan diantara merekan sehingga dapat mempengaruhi 

independensi auditor. Jika auditor terlibat hubungan pribadi dengan klien, maka akan 

mengakibatkan hilangnya independesi, hal tersebut akan mempengaruhi sikap mental 

dan opini yang diberikan oleh auditor (Nasser et al, 2006). Fenomena yang terjadi 

akibat lamanya hubungan antara KAP dengan klein tercermin pada terlibatnya KAP 

Arthur Anderson dalam skandal Enron pada tahun 2001. Pada skandal tersebut, KAP 
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Arthur Anderson bekerjasama dengan Enron melakukan manipulasi laporan 

keuangannya serta melakukan penghancuran dokumen atas kebangkrutan Enron. 

Akibat terlibatnya KAP Arthur Anderson dalam skandal tersebut menyebabkan KAP 

Arthur Anderson kehilangan independesinya, sehingga mengakibatkan runtuhnya 

KAP Arthur Anderson.  

Mengatasi masalah perikatan yang cukup lama antara klien dengan KAP, maka 

telah diatur pembatasan jangka waktu perikatan audit. Pembatasan jangka waktu 

perikatan audit dapat dilakukan melalui pergantian auditor, sebab pergantian auditor 

dilakukan agar dapat meningkatkan independensi auditor dan meningkatkan kualitas 

audit (Blouin et al., 2007). Di Indonesia, pembatasan jasa audit telah diatur dalam PP 

Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik. Auditor switching 

didefinisikan sebagai perpindahan auditor yang dilakukan oleh perusahaan. 

Pergantian auditor dapat dibedakan menjadi dua yaitu pergantian auditor yang 

bersifat wajib dan pergantian auditor yang bersifat sukarela. Pergantian auditor atau 

KAP yang bersifat wajib (mandatory) merupakan pergantian auditor yang 

dikarenakan adanya peraturan yang mengatur pergantian auditor. Sedangkan 

pergantian auditor atau KAP yang bersifat sukarela (voluntary) merupakan pergantian 

auditor yang disebabkan adanya fakor-faktor tertentu dari klien maupun dari KAP. 

Menurut Sinarwati (2010) pengguna laporan keuangan akan bertanya-tanya apabila 

terjadi pergantian auditor oleh perusahaan secara sukarela diluar dari ketentuan 

peraturan pemerintah yang mengatur tentang perikatan audit sehingga penting 

diketahui faktor penyebabnya. Karena banyak faktor yang menyebabkan perusahaan 
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melakukan pergantian auditor secara voluntary maka peneliti tertarik untuk meneliti 

financial distress dan audit delay terhadap voluntary auditor switching. 

Schwart & Menon (1985) menyatakan pada perusahaan yang mengalami 

kesulitan keuangan lebih cenderung akan melakukan pergantian KAP dibandingkan 

dengan perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Sinarwati (2010), Anisa (2013) dan Rohmah (2016) menunjukkan 

bahwa financial distress berpengaruh signifikan pada pergantian KAP. Hasil 

penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Astuti (2014), 

Wijaya & Rasmini (2015), serta Pradhana (2015) yang menunjukkan bahwa financial 

distress tidak berpengaruh signifikan pada pergantian auditor. 

Che-Ahmad dan Abidin (2008) mengatakan bahwa panjang pendeknya audit 

delay disebabkan oleh tingkat kerumitan proses audit. Semakin tinggi tingkat 

kerumitan proses audit, maka akan mengakibatkan auditor tersebut memerlukan 

jumlah hari yang lebih panjang untuk mengaudit perusahaan induk beserta anak 

perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Mande dan Son (2009) mengatakan 

dalam  penyelesaian tugas audit yang terlalu lama memungkinkan perusahaan untuk 

melakukan auditor switching di tahun berikutnya. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Pawitri & Yadnyana (2015), Ruroh (2016) serta Soraya & Haridhi (2017) 

membuktikan bahwa audit delay berpengaruh positif dan signifikan pada voluntary 

auditor switching. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Robbitasari (2013) 

menyatakan bahwa audit delay berpengaruh negatif dan signifikan pada voluntary 

auditor switching. Namun hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian 
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yang dilakukan Ardianingsih (2015), Astyorini (2015), dan Sukadana (2016) yang 

membuktikan bahwa audit delay tidak berpengaruh signifikan pada auditor switching. 

Masih ada ditemukan hasil penelitian yang tidak konsisten dari para peneliti 

sebelumnya, maka peneliti termotivasi untuk kembali meneliti financial distress dan 

audit delay pada voluntary auditor switching dengan menambahkan variabel lain 

yaitu opini audit sebagai variabel moderasi. Alasan memilih opini audit sebagai 

variabel pemoderasi karena menurut Jogiyanto (2013:171) menyatakan apabila hasil 

penelitian yang sebelumnya yang bertentangan atau konflik, baik konflik signifikansi 

maupun konflik arahnya, maka kemungkinan ada variabel lain yang memoderasi 

hubungan kausal sebelumnya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Apakah financial distress 

berpengaruh pada voluntary auditor switching? (2) Apakah audit delay berpengaruh 

pada voluntary auditor switching? (3) Apakah opini audit memoderasi pengaruh 

financial distress pada voluntary auditor switching? (4) Apakah opini audit 

memoderasi pengaruh audit delay pada voluntary auditor switching?.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti secara empiris mengenai 

pengaruh financial distress dan audit delay pada voluntary auditor switching dengan 

opini audit sebagai variabel pemoderasi serta sebagai sumber referensi untuk 

penelitian selanjutnya. Selain itu dapat memberikan masukan kepada manajemen 

dengan kebijakan yang akan diambil yang berhubungan dengan pergantian auditor. 

Teori agensi merupakan teori yang menjelaskan hubungan antara manajemen 

(agen) dan pemegang saham (principal). Hubungan keagenan merupakan suatu 
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kontrak yang dimana principal melibatkan orang lain (agent) untuk melakukan 

beberapa layanan atas nama principal kemudian mendelegasikan sebagaian 

kewenangan pengambilan keputusan kepada agen (Jansen dan Meckling, 1976). 

Menurut Meisser et al. dalam Sukadana (2016) yang menyatakan bahwa terdapat dua 

permasalahan yang muncul akibat adanya hubungan keagenan, yaitu (1) adanya 

asimetri informasi, dimana manajemen lebih banyak mengetahui informasi tentang 

perusahaan dibandingkan dengan pemilik perusahaan. (2) adanya konflik kepentingan 

yang terjadi karena adanya perbedaan tujuan antara manajemen dengan pemilik 

perusahaan, dimana tindakan yang diambil manajemen seringkali tidak sesuai dengan 

kepentingan pemilik perusahaan.  

Mengurangi konflik yang muncul, maka diperlukan adanya pihak ketiga yaitu 

auditor. Auditor dibutuhkan untuk melakukan evaluasi atas kinerja manajemen 

apakah manajemen bertindak sesuai dengan keinginan pemegang saham (principal) 

melalui laporan keuangan yang telah dibuat oleh pihak manajemen, sehingga 

dibutuhkan auditor yang independen untuk menilai kewajaran atas laporan keuangan 

yang dibuat manajemen serta memberikan pernyataan pendapat atau opini atas 

laporan keuangan perusahaan tersebut. Apabila auditor tidak memiliki sikap 

independen dalam menilai kewajaran laporan keuangannya, maka principal akan 

melakukan pergantian auditor.  

Financial distress merupakan kondisi atau keadaan dimana perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan dalam membayar kewajibannya, sehingga akan 

terancam mengalami kebangkrutan. Pada perusahaan yang sedang mengalami 
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kesulitan keuangan akan cenderung memiliki dorongan yang kuat untuk melakukan 

pergantian auditor jika dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mengalami 

kesulitan keuangan (Mahantara, 2013). Perusahaan yang mengalami kebangkrutan 

akan lebih cenderung untuk melakukan perpindahan auditor jika dibandingkan 

dengan perusahaan yang tidak mengalami kebangkrutan (Schwartz dan Soo, 1995). 

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Widyanti (2016), Agiastuti & Suputra 

(2016) dan Puspayanti (2017) menunjukkan bahwa kesulitan keuangan (financial 

distress) berpengaruh positif pada auditor switching. Hasil penelitian tersebut serupa 

yang dilakukan oleh Pratini dan Astika (2013) yang juga membuktikan bahwa 

financial distress berpengaruh positif pada pergantian auditor. Dari penjelasan 

tersebut, dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 

H1 : Financial distress  berpengaruh positif pada voluntary auditor switching. 

 Audit delay merupakan rentangan jumlah hari antara tanggal tutupnya buku 

perusahaan hingga tanggal ditandatanganinya laporan audit. Dalam penyelesaian 

audit yang memiliki rentang waktu yang lama akan mengakibatkan keterlambatan 

dalam mempublikasi laporan keuangan. Ketepatan waktu dalam mempublikasi 

laporan keuangan sangat penting bagi perusahaan sebab dapat menilai kinerja 

perusahaan. Apabila terjadi keterlambatan dalam mempublikasi laporan keuangan, 

maka masyarakat akan menaruh kecurigaan terhadap perusahaan sebab perusahaan 

tersebut sedang mengalami masalah sehingga akan mempengaruhi keputusan 

stakeholder (Robbitasari, 2013). Jika perusahaan mengalami keterlambatan dalam 

mempublikasi laporan keuangan yang diakibatkan oleh audit delay, maka perusahaan 
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cenderung akan melakukan voluntary auditor switching pada tahun berikutnya. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ruroh (2016) dan Arisudhana (2017) 

membuktikan bahwa audit delay berpengaruh positif terhadap pergantian auditor. 

Dari penjelasan diatas, dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H2 : Audit delay berpengaruh positif pada voluntary auditor switching. 

Opini audit didefinisikan sebagai pernyataan pendapat yang diberikan oleh 

auditor dalam menilai kewajaran laporan keuangan perusahaan yang diauditnya 

(Tisna, 2017). Dalam pemberian opini audit atas laporan keuangan suatu perusahaan, 

manajemen perusahaan lebih menginginkan mendapatkan opini wajar tanpa 

pengecualian atas laporan keuangannya. Jika perusahaan mendapatkan opini selain 

opini wajar tanpa pengecualian, maka perusahaan akan cenderung melakukan 

pergantian auditor. Pada penelitian yang dilakukan Chow & Rice (1982), Johnson & 

Lys (1990), serta Krishnan et al (1996) menunjukkan bahwa setelah perusahaan 

menerima opini selain opini wajar tanpa pengecualian, maka perusahaan tersebut 

akan melakukan pergantian auditor. Hal itu didukung oleh hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Woh & Koh (2001) yang menemukan bahwa opini audit berpengaruh 

pada pergantian auditor.  

Kondisi perusahaan yang mengalami financial distress, akan semakin besar 

kemungkinan perusahaan tersebut menerima opini audit dengan modifikasi going 

concern. Hal itu didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Santosa dan Wedari 

(2007) yang membuktikan bahwa financial distress berpengaruh terhadap penerimaan 

opini audit going concern. Pemberian opini audit dengan modifikasi going concern 
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(kelangsungan usaha) oleh auditor pada perusahaan yang mengalami financial 

distress akan mendapatkan respon yang kurang baik terhadap harga saham sehingga 

kemungkinan besar perusahaan akan melakukan pergantian auditor (Sinarwati, 2010). 

Maka dapat disimpulkan bahwa opini audit memperkuat pengaruh financial distress 

pada voluntary auditor switching. Dari penjelasan diatas, maka hipotesis penelitian 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H3 : Opini audit memperkuat pengaruh financial distress pada voluntary auditor 

switching. 

 

Opini audit merupakan suatu pernyataan atau pendapat yang diberikan oleh 

auditor setelah auditor menilai kewajaran laporan keuangan suatu perusahaan. 

Menurut Carslaw & Kaplan (1991) dan Ahmad & Kamarudin (2003) menyatakan 

bahwa perusahaan yang menerima selain opini wajar tanpa pengecualian cenderung 

memiliki audit delay yang lebih lama jika dibandingkan dengan perusahaan yang 

menerima opini wajar tanpa pengecualian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Putra dan Suryanawa (2016) menyatakan bahwa semakin sering perusahaan 

mendapatkan opini audit yang kurang disenangi oleh manajemen atas laporan 

keuangannya, maka perusahaan tersebut cenderung akan untuk melakukan pergantian 

KAP. Hal itu didukung pada hasil penelitian yang dilakukan Rohmah (2016) yang 

menemukan bahwa opini audit berpengaruh terhadap pergantian auditor. Audit delay 

merupakan rentangan waktu antara tutup buku perusahaan sampai dengan tanggal 

diterbitnya laporan auditor. Audit delay yang lama akan mengakibatkan reaksi pasar 

yang negatif, sehingga akan berdampak buruk bagi perusahaan maupun bagi KAP 
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(Ashton et al, 1987). Perusahaan yang sedang mengalami proses audit yang lama, 

maka memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk melakukan pergantian auditor 

pada periode selanjutnya (Ruroh, 2016). Hal itu didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Soraya & Haridhi (2017) yang membuktikan bahwa audit delay 

berpengaruh positif pada voluntary auditor switching. Dari penjelasan diatas, dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4 : Opini audit memperkuat pengaruh audit delay pada voluntary auditor switching. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh financial distress dan audit delay pada 

voluntary auditor switching dengan opini audit sebagai variabel pemoderasi. Adapun 

skema desain penelitian pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1. 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah financial distress dan audit delay. 

Financial distress dalam penelitian ini diproksikan dengan rasio DER (Debt to Equity 

Ratio) yang mengacu pada penelitian Ismail (2008) dan Widyanti (2016). Rasio DER 

dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

DER =  ......................................................................(1) 

Pengukuran audit delay dalam penelitian ini yang mengacu pada penelitian Sukadana 

(2016) yang menghitung audit delay dengan menghitung selisih hari antara tanggal 



ISSN: 2302-8556 
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana  

Vol.24.3.September (2018):2389-2413 

 

2399 

 

tutup buku tahunan perusahaan 31 Desember sampai dengan tanggal 

ditandatanganinya laporan auditor independen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Variabel terikat (dependen) pada penelitian ini adalah voluntary auditor 

switching. Voluntary auditor switching diukur dengan menggunakan variabel dummy. 

Dengan nilai 1 diberikan apabila perusahaan melakukan pergantian KAP, sedangkan 

nilai 0 diberikan apabila perusahaan tidak melakukan pergantian KAP dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya (Mahindrayogi, 2015). Pergantian KAP dapat diketahui 

dengan membandingkan nama Kantor Akuntan Publik (KAP) yang membuat laporan 

auditor independen perusahaan antar tahun. 

Pengaruh Financial Distress dan Audit Delay pada Voluntary Audit Switching dengan Opini Audit 

Sebagai Variabel Pemoderasi 

Pendekatan Kuantitatif 

Hipotesis 

Metode Penelitian  

Analisis Regresi Logistik dan Moderasi Regression Analysis (MRA) 

1. Menguji Kelayakan Model Regresi 

2. Menilai keseluruhan model (Overall Model Fit) 

3. Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 

4. Matrik Klarifikasi 

5. Model Regresi yang Terbentuk dan Pengujian Hipotesis 
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Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah opini audit. Opini audit diukur 

dengan menggunakan variabel dummy. Pengukuran opini audit mengacu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Sara (2017) jika perusahaan yang mendapatkan opini 

audit selain opini wajar tanpa pengecualian atas laporan keuangan maka diberikan 

nilai 1. Sedangkan jika perusahaan yang mendapatkan opini audit wajar tanpa 

pengecualian, maka diberikan nilai 0. Opini audit dapat dilihat dalam laporan auditor 

independen perusahaan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016. Dengan keseluruhan 

jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2012-2016 

sejumlah 148 perusahaan. Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI selama tahun 2012-2016. Teknik dalam menentukan sampel 

pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Jenis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantitatif yang diambil dalam penelitian ini dari laporan keuangan tahunan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-

2016, sedangkan data kualitatif dalam penelitian ini adalah laporan auditor 

independen. Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Dalam 

pengumpulan data metode yang digunakan adalah observasi nonpartisipan. 

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi logistik. 

Dalam penelitian ini menggunakan variabel moderasi, dimana dalam melakukan  

pengujian pada variabel moderasi dalam penelitian ini menggunakan Moderated 
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Regression Analysis (MRA) atau uji interaksi. Adapun persamaan regresinya sebagai 

berikut: 

  = α + β1X1 + β2X2 + β3Z + β4X1.Z + β5 X2.Z + ɛ..........(2) 

Keterangan: 

 : dummy variabel voluntary auditor switching  

α : Konstanta regresi 

β1-β5 : Koefisien regresi 

X1 : Financial Distress 

X2 : Audit Delay 

Z : Opini audit 

ɛ : Eror 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun kriteria yang digunakan untuk seleksi sampel dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 1. 

 Seleksi sampel  
Kriteria Sampel Jumlah 

Populasi            148 

Perusahaan manufaktur yang tidak terdaftar secara berturut-turut di BEI 

pada tahun 2012-2016 

(4) 

Perusahaan tidak menyediakan informasi keuangan secara lengkap pada 

tahun 2012-2016 

(15) 

Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan keuangan yang 

berakhir pada 31 Desember dalam mata uang rupiah 

(26) 

Perusahaan yang tidak melakukan pergantian KAP minimal satu kali 

selama tahun 2012-2016 

(60) 

Perusahaan yang melakukan pergantian KAP secara mandatory (15) 

Jumlah perusahaan sampel 28 

Tahun pengamatan 5 

Jumlah sampel total selama periode penelitian 140 

Sumber: Data diolah, 2018 
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Statistik deskriptif memiliki tujuan untuk memberikan deskripsi atau gambaran 

tentang variabel-variabel yang menjadi obyek penelitian yang mencakup jumlah 

sampel, nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi. Hasil 

statistik deskriptif dapat dilihat dalam Tabel sebagai berikut: 

Tabel 2. 

 Hasil Statistik Deskriptif 

  N Minimum Maksimum     Mean 

 Std. 

Deviation 

FD 140  -30,60  11,25     0,5474   3,82689 

AD 140  40,00  166,00     80,2786  16,20244 

OA 140  0,00  1,00     0,0857  0,28095 

VAS 140  0,00  1,00      0,3500  0,47868 

Valid N (listwise) 140         

Sumber: Data diolah, 2018  

Berdasarkan statistik deskriptif dapat dijabarkan sebagai berikut: bahwa financial 

distress (FD) nilai minimum sebesar -30,60, nilai maksimum sebesar 11,25, dan nilai 

standar deviasi sebesar 3,82689. Nilai mean sebesar 0,5474 yang lebih besar dari 

0,5000, menunjukkan bahwa 54,74% perusahaan yang mengalami financial distress 

dan sisanya 45,26% perusahaan yang tidak mengalami financial distress. 

Audit delay (AD) nilai minimum sebesar 40,00, nilai maksimum sebesar 

166,00 dan nilai standar deviasi sebesar 16,20244. Nilai mean sebesar 80,2786 yang 

lebih besar dari 0,5000, menunjukkan bahwa audit delay yang dialami pada 

perusahaan rata-rata sekitar 80 hari. 

Opini Audit (OA) nilai minimum sebesar 0,00, nilai maksimum sebesar 1,00 

dan nilai standar deviasi sebesar 0,28095. Nilai mean sebesar 0,0857 yang lebih kecil 
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dari 0,500, menunjukkan bahwa 8,57% yang mendapatkan opini selain opini WTP 

(Wajar Tanpa Pengecualian) dan sisanya 91,43% yang mendapatkan opini WTP 

(Wajar Tanpa Pengecualian). 

Voluntary auditor witching (VAS) nilai minimum sebesar 0,00, nilai 

maksimum sebesar 1,00, dan nilai standar deviasi sebesar 0,47868. Nilai mean 

sebesar 0,3500 yang lebih kecil dari 0,5000, menunjukkan bahwa 35% yang 

melakukan pergantian KAP dan sisanya 65% yang tidak melakukan pergantian KAP. 

Menilai kelayakan model regresi dapat dilakukan menggunakan uji Hosmer 

and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Berikut ini hasil dari  uji Hosmer and 

Lemeshow’s sebagai berikut:. 

 

Tabel 3. 

 Hosmer and Lemeshow’s test 

Step Chi-square df Sig 

1 12,290 8 ,139 

  Sumber: Data diolah, 2018  

Dari hasil diatas, dilihat nilai signifikansi sebesar 0,139 lebih besar dari 

0,05, maka hipotesis nol dapat diterima dan model mampu memprediksi nilai 

observasinya atau dengan kata lain model ini dapat diterima karena sesuai 

dengan data observasinya. 

Mengetahui jika keseluruhan model tersebut sesuai dengan data, dapat 

melakukan pengujian dengan membandingkan nilai antara -2 Loglikehood pada 
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awal (Block Number = 0) dengan nilai -2 Loglikehood pada akhir (Block Number 

= 1). Berikut hasil pengujian  dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4. 

 Hasil menilai keseluruhan model 

-2LL Awal  (Block Number =0)   189,947 

-2LL Akhir (Block Number =1)    175,477 

       Sumber: Data diolah, 2018  

Dari hasil pada diatas, diketahui bahwa nilai -2LL awal sebesar 189,947 

dan nilai -2LL akhir sebesar 175,477, sehingga terjadi adanya penurunan nilai 

sebesar 14,47. Adanya penurunan nilai tersebut membuktikan bahwa model 

regresi yang baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan 

data. 

Melihat besarnya nilai koefisien determinasi dalam model regresi 

logistik dapat dilihat pada nilai Nagelkerke’s R Square. Berikut ini hasil 

pengujian yang disajikan sebagai berikut: 

Tabel 5. 

 Model Summary 

Step 
 -2 Log 

likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 175,477 ,098 ,132 

     Sumber: Data diolah, 2018  

Dari hasil diatas, menunjukkan nilai Nagelkerke’s R Square sebesar 0,132. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa financial distress dan audit delay 

mempengaruhi voluntary auditor switching sebesar 13,2% . Sedangkan sisanya 

sebesar 86,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari penelitian ini. 
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Melakukan pengujian multikolinieritas dapat dilakukan dengan 

menggunakan matrik korelasi antar variabel bebas untuk melihat besarnya 

korelasi antar variabel independen. Berikut ini hasil matriks korelasi yang 

disajikan sebagai berikut: 

Tabel 6. 

 Matriks Korelasi 

    Constant FD AD OA FD_OA AD_OA 

Step 1 

Constant 1,000 -0,016 -0,983 -0,085 0,011 0,087 

FD -0,016 1,000 -0,091 0,001 -0,724 0,008 

AD -0,983 -0,091 1,000 0,084 0,066 -0,088 

OA -0,085 0,001 0,084 1,000 -0,057 -0,999 

FD_OA 0,011 -0,724 0,066 -0,057 1,000 0,063 

AD_OA 0,087 0,008 -0,088 -0,999 0,063 1,000 

 Sumber: Data diolah, 2018  

Dari hasil matriks korelasi diatas, menunjukkan bahwa tidak adanya nilai 

koefisien korelasi antar variabel yang lebih besar dari 0,8, atau dengan kata lain 

tidak terdapat adanya gejala multikolinieritas yang terjadi pada antar variabel 

bebas. 

Matriks klasifikasi dapat menunjukkan kekuatan prediksi dari model 

regresi untuk memprediksi voluntary auditor switching yang dilakukan oleh 

perusahaan. Hasil pengujian matrik klasifikasi dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel 7. 

 Classification Table 

 

Observed 

Predicted 

  VAS 

Percentage Correct   ,00 1,00 

Step 1 VAS ,00 74 8 90,2 

  

1,00 43 15 25,9 

  Overall Percentage     63,6 

      Sumber: Data diolah. 2018  
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Dari hasil matrik klasifikasi yang disajikan pada tabel 7, menunjukkan 

bahwa dari model regresi tersebut, yang akan diprediksi melakukan voluntary 

auditor switching sekitar 25,9% atau sebanyak 15 perusahaan. Sedangkan yang 

diprediksi tidak melakukan voluntary auditor switching sekitar 90,2% atau 

sebanyak 74 perusahaan. 

Tabel 8. 

  Variabel in the Equation 
    B S.E Wald Df Sig Exp (B) 

Step 

1 FD ,157 ,111 1,991 1 ,158 1,170 

 

AD ,034 ,015 4,958 1 ,026 1,035 

 

OA -10,350 14,639 ,500 1 ,480 ,000 

 

FD_OA -,062 ,153 ,162 1 ,687 ,940 

 

AD_OA ,128 ,174 ,542 1 ,461 1,136 

 Constant -3,289 1,245 6,977 1 ,008 ,037 

      Sumber: Data diolah, 2018  

Dari hasil pengujian yang disajikan diatas, dapat diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

 = -3,289 + 0,157FD + 0,034AD -10,350OA– 0,062FD*OA + 0,128AD*OA 

Hasil pengujian regresi menunjukkan nilai koefisien positif 0,157 dengan 

signifikansi sebesar 0,158 yang lebih besar dari α = 5%. Hal ini membuktikan bahwa 

financial distress tidak berpengaruh pada voluntary auditor switching, atau dengan 

kata lain H1 ditolak. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Astuti (2014), Putra (2014) serta Wijaya & Rasmini (2015). Saat 

auditor melaksanakan tugasnya yaitu melakukan audit pada laporan keuangan 

perusahaan, auditor diharapkan dapat memberikan informasi yang sesuai dengan 

keadaan perusahaan dan memberikan peringatan awal kepada manajemen mengenai 

kondisi keuangan perusahaan. Keadaan perusahaan yang mengalami defisit pada 
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modal dan memiliki utang jangka pendek dan jangka panjang yang jumlahnya cukup 

besar, maka cenderung perusahaan tersebut akan mengalami financial distress atau 

kesulitan keuangan. Bahwa perusahaan yang mengalami financial distress (kesulitan 

keuangan) cenderung tidak melakukan pergantian auditor untuk menjaga kepercayaan 

publik kepada perusahaan, sebab jika perusahaan melakukan pergantian auditor maka 

akan menimbulkan anggap yang negatif sehingaa kepercayaan publik terhadap 

perusahaan akan berkurang.  

Hasil pengujian regresi menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,034 dengan 

signifikansi sebesar 0,026 yang lebih kecil dari α = 5%. Hal ini membuktikan bahwa 

audit delay berpengaruh positif pada voluntary auditor switching, atau dengan kata 

lain H2 diterima. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Pawitri & Yadnyana (2015), Soraya & Haridhi (2017) dan Arisudhana (2017). 

Bahwa ketepatan waktu dalam mempublikasikan laporan keuangan kepada publik 

merupakan hal penting yang perlu diperhatikan oleh perusahaan, sebab informasi 

keuangan yang termuat dalam laporan keuangan tersebut dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi investor untuk menanamkan dananya ke perusahaan tersebut. 

Apabila perusahaan terlambat dalam mempublikasikan laporan keuangannya, maka 

perusahaan akan kehilangan calon investornya. Oleh sebab itu, perusahaan tidak 

menginginkan perusahaan tersebut kembali mengalami keterlambatan dalam 

mempublikasi laporan keuangan yang diakibatkan oleh audit delay, sehingga pada 

tahun berikutnya perusahaan tersebut akan melakukan pergantian auditor secara 

voluntary. 
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Hasil pengujian regresi menunjukkan nilai koefisien negatif sebesar 0,062 

dengan signifikansi sebesar 0,687 yang lebih besar dari α = 5%. Hal ini membuktikan 

bahwa opini audit tidak mampu memoderasi pengaruh financial distress pada 

voluntary auditor switching, atau dengan kata lain H3 ditolak. Auditor sebagai pihak 

independen yang memiliki tugas untuk memberikan pernyataan atau opini atas 

laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen. Dalam pemberian opini audit, auditor 

pernah memberikan opini audit going concern pada perusahaan yang ditemukan 

adanya indikator going concern. Perusahaan yang ditemukan adanya indikator going 

concern merupakan perusahaan yang mengalami kondisi kesulitan keuangan, 

sehingga menyebabkan pandangan publik terhadap perusahaan tersebut akan negatif. 

Perusahaan yang mengalami financial distress (kesulitan keuangan) cenderung untuk 

tidak melakukan pergantian auditor, sebab perusahaan ingin menjaga kepercayaan 

publik dan selain itu juga perusahaan tidak ingin menambah beban perusahaan. 

Hasil pengujian regresi menunjukkan nilai koefisien positif sebesar 0,128 

dengan signifikansi sebesar 0,461 yang lebih besar dari α =5% . Hal ini membuktikan  

bahwa opini audit tidak mampu memoderasi pengaruh audit delay pada voluntary 

auditor switching, atau dengan kata lain H4 ditolak. Pada perusahaan yang 

memperoleh opini selain wajar tanpa pengecualian belum tentu akan mengalami audit 

delay yang lama. Jika perusahaan tidak mengalami audit delay yang lama, maka 

perusahaan akan dengan tepat waktu mempublikasikan laporan keuangannya ke 

publik, sehingga publik tidak memandang negatif terhadap perusahaan tersebut. 

Dengan publik tidak memandang negatif terhadap perusahaan maka perusahaan 
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cenderung tidak akan melakukan pergantian KAP, kecuali perusahaan tersebut 

melakukan pergantian KAP karena ada hal lain seperti peraturan yang mengatur 

untuk melakukan rotasi auditor. 

SIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa audit delay 

berpengaruh positif pada pergantian auditor secara voluntary dan financial distress 

tidak berpengaruh pada pergantian auditor secara voluntary. Pada hasil penelitian 

interaksi antara financial distress dan audit delay dengan opini audit menunjukkan 

bahwa opini audit tidak mampu memoderasi pengaruh financial distress dan audit 

delay pada pergantian auditor secara voluntary. 

Saran yang diberikan kepada penelitian selanjutnya adalah untuk menambahkan 

variabel lain, sebab nilai R Square pada penelitian ini sebesar 0,132 yang berarti 

bahwa financial distress dan audit delay mempengaruhi voluntary auditor switching 

sebesar 13,2% dan sisanya 86,8% dipengaruhi oleh variabel lain. Selaitu itu, pada 

penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggunakan lokasi 

penelitian selain sektor manufaktur seperti sektor pertambangan, sektor keuangan, 

dan sektor  real estate and property. 
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